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Pandemic covid-19 berdampak pada psikologis mahasiswa dalam menjalankan pendidikan yang 
disebabkan karena tugas pembelajaran, keadaan kesehatan, dan faktor ekonomi keluarga. Identifikasi 
dampak psikologis mahasiswa selama pandemic covid-19 perlu dilakukan salah satunya yaitu ansietas. 
Penelitian bertujuan untuk mengidentifikasi tingkat ansietas mahasiswa Indonesia selama pandemic 
covid-19 telah dilakukan pada 1129 mahasiswa yang berada di beberapa provinsi di Indonesia melalu 
penelitian kuanditatif. Penelitian dilakukan dengan pendekatan deskriptif analitik dengan 
menggunakan 7 pertanyaan dari 21 pertanyaan yang ada pada kuesioner DASS-21. Data dianalisis 
menggunakan analisis univariat berupa distribusi frekuensi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
mayoritas responden berusia 20 tahun, rat-rat berusia 22 tahun, berjenis kelamin perempuan dengan 
jenjang pendidikan Sarjana, bertempat tinggal di Jawa tengah. Hasil penelitian terkait masalah 
psikologis responden menunjukkan bahwa mayoritas responden mengalami ansietas berat. 
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INDONESIAN STUDENTS' ANXIETY LEVEL DURING THE COVID-19 PANDEMIC 
 
ABSTRACT 
The COVID-19 pandemic has an impact on students' psychology in carrying out education due to 
learning assignments, health conditions, and family economic factors. Identification of the 
psychological impact of students during the COVID-19 pandemic needs to be done, one of which is 
anxiety. The study aimed to identify the level of anxiety of Indonesian students during the covid-19 
pandemic, which was carried out on 1129 students in several provinces in Indonesia through 
quantitative research. The study was conducted with a descriptive analytic approach using 7 questions 
out of 21 questions in the DASS-21 questionnaire. Data were analyzed using univariate analysis in the 
form of frequency distribution. The results showed that the majority of the respondents were 20 years 
old, the average was 22 years old, female with a bachelor's education level, residing in Central Java. 
The results of research related to the psychological problems of the respondents showed that the 
majority of respondents experienced severe anxiety. 
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PENDAHULUAN 
Pandemi Covid-19 merupakan virus yang sangat mematikan, sejak akhir tahun 2019 dunia 
tengah dilanda wabah pandemi yang sangat mengkhawatirkan bagi keberlangsungan hidup 
manusia (Nahar, 2020). Data 28 April 2021, Covid-19 telah dikonfirmasi 147.539.302 kasus 
diseluruh dunia dengan angka kematian 3.116.444  (WHO, 2021). Data 29 April 2021 di 
Indonesia didapatkan 1.657.035 terkonfirmasi positif Covid-19 dengan total 45.116 kasus 
meninggal  (KemenkesRI, 2021). Pandemi Covid-19 membawa berbagai gangguan 
kehidupan, salah satunya pada dunia pendidikan yang dimana dengan perubahan yang sangat 
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cepat ini menuntut baik dosen maupun mahasiswa untuk beradaptasi dengan teknik 
pembelajaran daring saat ini  (Widiarta & Gozali, 2021).  
 
Situasi pandemi yang diakibatkan oleh virus corona ini memberikan dampak yang sangat luar 
biasa terutama dalam hal psikologis adalah munculnya ansietas yang diakibatkan dari 
penularan yang begitu cepat dilingkungan masyarakat  (Fitri & Ifdil, 2020). Dengan 
munculnya virus ini banyak menimbulkan kepanikan, perasaan was-was, ansietas bahkan 
yang lebih parah dapat menimbulkan stress  (Ilpaj & Nurwati, 2020). Penelitian yang 
menunjukkan bahwa mahasiswa cenderung mengalami masalah psikologis diantaranya seperti 
stres, depresi dan gangguan kecemasan selama pandemi Covid-19  (Budiastuti, 2021). 
 
Penelitian yang dilakukan oleh Purnama, Susaldi, Mukhlida, Maulida dan Purwati (2021) 
mengatakan bahwa mayoritas mahasiswa kesehatan melaporkan sebuah masalah kesehatan 
mental yang muncul diantarana stress, depresi, ansietas dan status emosional lainnya dimana 
mayoritas mahasiswa mengalami tingkat kecemasan sedang dan berat saat melaksanakan 
pendidikan di masa pandemi Covid-19. Faktor terkait yang berhubungan dengan ansietas 
diantaranya dukungan sosial, keterlambatan akademik dan dampak kehidupan sehari-hari  
(Biswas & Biswas, 2021).  
 
Kecemasan yang dialami mahasiswa merupakan sebuah masalah berulang yang selalu 
meningkat dimana kondisi kesehatan mental yang paling banyak didiagnosis dan di tangani 
serta memiliki banyak konsekuensi yang negatif  (Bamber & Morpeth, 2019). Sehingga 
dengan adanya ketakutan atau kecemasan ini akan berpengaruh pada cara berfikir dan 
kemampuan kognitif yang khususnya dalam tingkat pemahaman dalam proses belajar  
(Hasanah, Ludiana, Immawati, & PH, 2020). Berdasarkan latarbelakang tersebut maka 
penting dilakukan penelitian yang bertujuan untuk untuk mengidentifikasi tingkat ansietas 
mahasiswa Indonesia selama pandemic covid-19. 
 
METODE 
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan pendekatan deskriptif analitik. Populasi 
penelitian ini adalah mahasiswa Indonesia. Teknik samping penelitian ini menggunakan 
accidental sampling. Sampel penelitian adalah mahasiswa Indonesia yang memenuhi kriteria 
inklusi dengan jumlah 1129 mahasiswa yang berasal dari 24 provinsi yang ada di Indonesia. 
Instrument penelitian menggunakan  7 dari 21 pertanyaan dari kuesioner DASS 21 terkait 
ansietas, dimana setiap jawaban responden dapat memilih scor 0-3 sesuai yang dirasakan 
responden 1 bulan terakhir denagn perincian Kuesioner ini terdiri dari 7 pernyataan yang 
mungkin sesuai dengan perasaan atau pengalaman anda selama satu minggu terakhir. 
Terdapat empat pilihan jawaban yang disediakan untuk setiap pernyataan, yaitu: 0= tidak 
pernah/ tidak sesuai dengan keadaan responden;  1=kadang-kadang/ sesuai dengan keadaan 
responden pada tingkat tertentu; 2=cukup sering/ sesuai dengan keadaan responden sampai 
batas yang dapat dipertimbangkan; 3=sering sekali/ sangat sesuai dengan keadaan responden. 
Scor dari setiap pertanyaan diakumulasikan dengan kriteria sebagai berikut: 0-3 normal; 4-5 
ringan; 6-7 sedang; 8-9 berat; 10+ sangat berat. Data dianalisis menggunakan analisis 
univariat berupa distribusi  frekuansi. Penelitian ini sudah lolos etik dari komisi etik STIKES 
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Distribusi Frekuensi Usia Responden (n=1129) 
Usia f % 
17 5 .4 
18 115 10.2 
19 241 21.3 
20 295 26.1 
21 151 13.4 
22 125 11.1 
23 124 11.0 
24 33 2.9 
25 13 1.2 
26 8 .7 
27 3 .3 
28 5 .4 
30 1 .1 
31 2 .2 
32 2 .2 
35 1 .1 
37 1 .1 
44 1 .1 
50 2 .2 
51 1 .1 
 




Karakteristik Mean Median Min Max 
Usia 22 20 17 51 
 
Tabel 2 menunjukkan bahwa rata-rata usia responden 22 tahun. Usia terendah 17 tahun dan 
usia tertinggi 51 tahun. 
Tabel 3.  
Distribusi Frekuensi Jenis Kelamin Responden (n=1129) 
Jenis Kelamin f % 
Laki-Laki 188 16.7 
Perempuan 941 83.3 
 
Jurnal Ilmu Keperawatan Jiwa, Volume  5 No 1, Hal 1 – 10, Februari 2022 
Persatuan Perawat Nasional Indonesia Jawa Tengah 
 
4 
Tabel 3 menunjukkan bahwa mayoritas responden berjenis kelamin perempuan yaitu 
sejumlah 941 responden (83,3%). 
Tabel 4. 
 Distribusi Frekuensi Jenjang Pendidikan Responden (n=1129) 
Jenjang Pendidikan f % 
D3 154 13.6 
D4 52 4.6 
S1 764 67.7 
Ners 140 12.4 
Profesi Bidan 2 .2 
S2 16 1.4 
S3 1 .1 
 
Tabel 4 menunjukkan bahwa mayorias responden berjenjang pendidikan S1 yaitu sejumlah 
764 responden (67,7%). 
Tabel 5.  
Distribusi Frekuensi Tempat Tinggal Responden 
Tempat Tinggal Responden f % 
Jawa Timur 130 11.5 
Jawa Tengah 415 36.8 
Jawa Barat 19 1.7 
Sumatera Utara 146 12.9 
Kepulauan Riau 5 .4 
Nanggroe Aceh Darussalam 6 .5 
Bali 132 11.7 
Kalimantan Tengah 11 1.0 
Banten 2 .2 
Lampung 11 1.0 
Daerah Istimewa Yogyakarta 9 .8 
Kalimantan Timur 35 3.1 
Kalimantan Selatan 43 3.8 
Sulawesi Barat 7 .6 
Maluku 56 5.0 
Daerah Khusus Ibukota 10 .9 
Sumatera Barat 28 2.5 
Kalimantan Utara 2 .2 
Nusa Tenggara Barat 1 .1 
Sumatera Selatan 1 .1 
Papua Barat 2 .2 
Kalimantan Barat 58 5.1 
 
Tabel 5 menunjukkan bahwa mayoritas responden bertempat tinggal di Jawa Tengah yaitu 
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Tabel 6.  
Tingkat Ansietas Responden (n=1129) 
Tingkat Ansietas f % 
Sangat Berat 246 21.8 
Berat 205 18.2 
Sedang 191 16.9 
Ringan 203 18.0 
Normal 284 25.2 
 
Tabel 6 menunjukkan bahwa mayoritas responden berada dalam tingkat ansietas yang normal 
yaitu 284 responden (25,2%), Namun dilihat dari masalah psikologis didapatkan 246 





Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata usia responden 22 tahun. Usia terendah 17 
tahun dan usia tertinggi 51 tahun. Penelitian Anissa, Suryani dan Mirwanti (2018) didapatkan 
hasil berdasarkan karakteristik usia responden hampir keseluruhan dari responden berada 
pada tahap tingkatan perkembangan dewasa awal usia 19 tahun sampai 22 tahun sebanyak 
209 responden (87,4%), hasil ini sejalan dengan penelitian lain didapatkan pada usia 22 tahun 
dimana diusia ini merpakan dewasa awal, usia dewasa awal lebih dominan mengalami stres, 
dikeranakan dalam penelitian ini hanya melakukan penelitian tingkat stres pada mahasiswa 
dengan tingkat akhir. Pada mahasiswa tingkat akhir lebih dominan berusia 22 tahun dan 
termasuk dalam kategori usia dewasa awal (Ambarwati, Pinilih, & Astuti, 2017).  
 
Penelitian lain PH, Mubin, dan Basthomi (2020) menunjukkan bahwa rerata usia mahasiswa 
yang mengalami stres akibat tugas pembeajaran selama pandemi Covid-19 yaitu 21 tahun dan 
usia minimal 17 tahun. Sejalan dengan penelitian milik Mulyani, Anggraeni, PH dan Mubin 
(2021) didapatkan hasil bahwa mayoritas mahasiswa yang mengalami kecemasan selama 
pembelajaran pandemi Covid-19 berusia 21 tahun dengan usia termuda 17 tahun dan usia 
tertua 25 tahun. penelitian Hastuti dan Arumsari (2015) menunjukkan bahwa mahasiswa yang 
mengalami tingkat ansietas adalah mahasiswa yang berusia 21 tahun dan 22 tahun  sebanyak 
7 mahasiswa (38,9%), dimana pada usia muda ini akan lebih banyak mengalami cemas dan 
stres dikarenakan diusia ini mekanisme koping yang ada belum terbentuk secara utuh 
sempurna sehingga sulit mengambil keputusan dan berlanjut mengalami kecemasan. 
 
Jenis Kelamin 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa mayoritas responden berjenis kelamin perempuan yaitu 
sejumlah 941 responden (83,3%). Penelitian sejalan yang menunjukkan mayoritas adalah 
perempuan diperkuat oleh penelitian yang dilakukan Nurcita dan Susantiningsih (2020) yang 
menunjukkan bahwa karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin didapatkan mayoritas 
berjenis kelamin perempuan, hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan PH, Susanti dan 
Arisanti (2018) yang menunjukkan bahwa karakteristik jenis kelamin terbanyak mahasiswa 
yang mengalami kecemasan adalah perempuan sebanyak 50 (73,5%), dimana antara 
perempuan dan laki-laki terdapat tingkat ansietas yang berbeda, perempuan akan lebih mudah 
tersinggung, selalu menonjolkan perasaannya dan sangat peka, sedangkan laki-laki lebih 
maskulin dimana cenderung lebih dominan aktif lebih berfikir secara rasional dan tidak 
menonjolkan perasaan.  
Jurnal Ilmu Keperawatan Jiwa, Volume  5 No 1, Hal 1 – 10, Februari 2022 
Persatuan Perawat Nasional Indonesia Jawa Tengah 
 
6 
Penelitian terkait yang dilakukan oleh  Mulyani, Anggraeni, PH dan Mubin (2021) 
mengatakan mahasiswa yang mengalami ansietas dalam pembelajatan daring selama pandemi 
Covid-19 dari 511 responden 417 responden (81,6%) berjenis kelamin perempuan dan 
minoritas mahasiswa berjenis kelamin laki-laki sejumlah 94 responden (18,4%). Penelitian 
yang menunjukkan bahwa responden perempuan lebih dominan mengalami kecemasan 
sejumlah 97 responden (56,7%), hal ini didukung dengan penelitian dari Vellyana, Lestari dan 
Rahmawati (2017) yang menyatakan bahwa faktor jenis kelamin secara signifikan dapat 
mempengaruhi tingkat kecemasan seseorang, dalam penelitian ini juga disebutkan bahwa 
kebanyakan jenis kelamin perempuan lebih akan beresiko mengalami tingkat kecemasan 
dibandingkan jenis kelamin laki-laki yang dikarenakan perbedaan cara berfikir dan hormon 
yang menjadi faktor utamanya. 
 
Jenjang Pendidikan 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa mayorias responden berjenjang pendidikan S1 yaitu 
sejumlah 764 responden (67,7%). Penelitian terkait milik Rahardjo, Qomariyah, Mulyani dan 
Andriani (2021) mengataka bahwa responden yang digunakan dalam penelitian yang 
mengalami kecemasan di masa pandemi Covid-19 seluruh respondennya sejumlah 639 adalah 
seorang mahasiswa. Penelitian lain terkait Widiarta dan Gozali (2021) didapatkan hasil bahwa 
mayoritas responden mengalami ansietas di masa pandemi Covid-19 saat ini berjenjang 
pendidikan D3 Kebidanan.  
Penelitian lain Adika (2020) didapatkan hasil bahwa responden yang digunakan dalam 
penelitian terkai dengan hubungan antara tingkat relidiusitas dengan tingkat ansietas 
mahasiswa dimasa pandemi sejumlah 84 responden merupakan seorang mahasiswa S1 
STIKES Al-Irsyad Al-Islamiyah Cilacap. Populasi penelitian yang dilakukan oleh Laili 
(2020) seluruh mahasiswa yang sedang mengambil pendidikan D3 Keperawatan STIKES 
Karya Husada Semester 2.  
 
Tempat Tinggal 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa mayoritas responden bertempat tinggal di Jawa Tengah 
yaitu sejumlah 415 responden (36,8%). Penelitian terkait Budiastuti (2021) didapatkan hasil 
bahwa responden yang saat proses pembelajaran daring mengalami kecemasan mayoritas 
berwilayah tempat tinggal di perkotaan sejumlah 292 responden (66,1%) dan pedesaan 
sejumlah 150 responden (33,9%). Penelitian lain milik Yadav, Baral, Khatri, Pandey, 
Neupane, Yavad, Marahatta, Kephle, Poudyal dan Adhikari (2021) mengatakan bahwa 
mahasiswa lokasi tempat tinggal yang secara signifikan berhubungan dengan gangguan 
depresi dan kecemasan.  
 
Tingkat Ansietas 
Hasil menunjukkan bahwa mayoritas responden berada dalam tingkat ansietas yang normal 
yaitu 284 responden (25,2%), Namun dilihat dari masalah psikologis didapatkan 246 
responden (21,8%) mengalami ansietas berat dan 205 responden (18,2%) mengalami ansietas 
sedang. Penelitian sejalan Mulyani, Anggraeni, PH dan Mubin (2021) didapatkan hasil bahwa 
mahasiswa dalam proses pembelajaran daring selama pandemi Covid-19 mayoritas 
mengalami tingkat ansietas ringan sebanyak 276 responden (54%) dari 511 responden yang 
ada. Ansietas pada tingkat ringan dapat berefek dengan positif bagi seorang pelajar karena 
dapat meningkatkan  motivasi belajar dan mampu menghasilkan kreativitas dan pertumbuhan 
yang lebih baik (Amir, Iryani, & Isrona, 2016).  
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 Penelitian dari Hastuti dan Arumsari (2015) didapatkan tingkat ansietas yang dialami oleh 
mahasiswa yang sedang menyusun skripsi semua responden dalam kategori tingkat 
kecemasan sedang sejumlah 18 responden (100%). Pada tingkat ansietas sedang dapat 
memunculkan beberapa masalah seperti berfikir dan konsentrasi hal ini bisa terjadi karena 
perubahan yang terjadi, pada tingkat ansietas sedang juga individu tidak akan memperdulikan 
sekitar (Townsend, 2014). Kecemasan sedang dapat membuat seorang untuk dapat 
memusatkan perhatiannya pada hal yang penting dan akan lebih mengesampingkan yang lain 
sehingga seorang akan mengalami perhatian yang lebih selektif tetapi dapat melakukan 
sesuatu yang lebih terarah (Sutejo, 2017). 
 
Tingkat ansietas pada mahasiswa dalam menyusun skripsi mayoritas dalam kategori ansietas 
berat sebanyak 35 responden (51,5%) dimana responden mengalami ansietas berat karena 
mereka masih terbebani oleh ujian sidang proposal ataupun sidang hasil akhir skripsi (PH, 
Susanti, & Arisanti, 2018). Hasil penelitian lain Nurcita & Susantiningsih (2020) dampak 
pembelajaran daring secara jarak jauh dan physical distancing di awal diterapkannya social 
distancing membuat mahasiswa mengalami kecemasan dengan mayoritas kecemasan tingkat 
berat sebanyak 88 responden (88%), peristiwa ini terjadi dikarenakan mahasiswa belum 
terbiasa menjalani budaya dan kondisi belajar dengan metode yang baru Responden 
mengalami ansietas berat merupakan suatu kondisi dimana individu cenderung lebih berfokus 
pada suatu yang lebih rinci dan spesifik dan tidak banyak berfikir tentang suatu hal yang 
lainnya (Stuart, 2013). 
 
Penelitian yang dilakukan oleh Martini, Syahrul dan Bunyamin (2021) mengatakan bahwa 
mahasiswa berada pada tingkat kecemasa yang sangat resah dimasa pandemi saat ini 
dikarenakan rasa khawatir yang dirasakan serta merasa takut terinveksi oleh virus Covid-19 
dikarenakan penyebaran virus yang begitu cepat dan mematikan. Tingkat kecemasan yang 
tinggi yang diakibatkan dari keresahan yang dialami oleh mahasiswa ini sesuai dengan 
penelitian yang dilakukan oleh Christianto, Kristiani, Franztius, Santoso, Winsen dan Ardani 
(2020) mengatakan bahwa kecemasan yang dialami oleh remaja saat pandemi Covid-19 
mayoritas berada dalam tingkat kecemasan tinggi sejumlah 55% dan tingkat kecemasan 
sedang sejumlah 43,19%.  
 
Penelitian lain yang dilakukan oleh Alsaadi, Addeen, Turk, Abbas dan Alkhatib (2017) 
mengatakan bahwa stressor lingkungan akademik, persoalan finansial, kurang istirahat, saat 
praktik diklinik dan terpapar pasien merupakan hal-hal yang dapat menyebabkan pengaruh 
yang sangat besar dalam suatu masalah tekanan mental yang terkait dengan stress dan 
kecemasan. Mahasiswa yang merasakan ketakutan dan kecemasan yang berat jika nantinya 
menjadi orang yang akan menjadi penular atau menularkan kepada orang terdekat dimana 
dalam hal ini keluarganya  (Kasumastuti, 2020). Pada dasarnya kecemasan merupakan hal 
yang wajar timbul pada semua manusia, kecemasan yang muncul sudah dianggap sebagai 
bagian dari kehidupan sehari-hari yang mana merupakan suatu perasaan yang subjektif 
mengenai suatu ketegangan mental yang menggelisahkan sebagai dari reaksi yang umum dari 
ketidakmampuan seorang dalam mengatasi suatu masalah atau tidak adanya rasa yang aman. 
Perasaan yang tidak menentu pada seorang tersebut pada umumnya tidak menyenangkan yang 
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Penelitian yang telah dilakukan pada 1129 mahasiswa di Indonesia melalui penelitian 
kuantitatif dengan pendekatan deskriptif analitik menunjukkan mayoritas responden berusia 
20 tahun , ratar-rata usia 22 tahun, berjenis kelamin perempuan, bertempat tinggal di Jawa 
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